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ABSTRACT
Sentono is promoted as a center for Agro Techno Park development. For support
this programm, it is needed to be made profil of village’s development. Profil is made in
book and digital, so the infromation is easy and fast to find.
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ABSTRAKS

Sentono merupakan salah satu area yang di promosikan sebagai pusat
pengembangan teknologi pertanian (Agro Techno Park). Dalam rangka mendukung
promosi ini, perlu dibuat profil pembangunan desa. Profil dibuat dalam bentuk buku dan
digital agar informasi mengenai desa dapat diakses dengan mudah dan cepat.

Kata kunci : profil desa, promosi, informasi

1. PENDAHULUAN

Seperti yang dikemukakan Lubis dan Osman (2014), pariwisata mampu
menghasilkan  pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan negara-negara di Asia
Tenggara sertadi Asia pada umumnya. Sektor pariwisata dapat menstimulus berbagai
sektor produksi, serta memberikan kontribusi secara langsung bagi kemajuan-kemajuan
dalam usaha-usaha pembuatan dan perbaikan pelabuhan, jalanraya, pengangkutan,
serta mendorong pelaksanaan program kebersihan dan kesehatan, proyek sarana
budaya, pelestarian lingkungan hidup dan sebagainya yang dapat memberikan keuntungan
dan kesenangan baik kepada masyarakat setempat maupun wisatawan dari luar
(Subagyo, 2012). Pariwisata ini dapat dimulai dari bagian kecil daerah, misalnya desa
wisata. Suyanti (2013) menyatakan desa wisata adalah suatu bentuk lingkungan yang
memiliki ciri khusus, baik alam maupun budaya yang sesuai dengan tuntutan
wisatawan, di mana mereka dapat menikmati mengenal, menghayati dan
mempelajari kekhasan desa beserta segala daya tariknya

Desa Sentono merupakan desayang terletak di Kecamatan Karangdowo, Kabupaten
Klaten, Jawa Tengah. Desa sentono memiliki daerah geografik yang dapat dibilang luas.
Didalamnya terdapat beberapa dukuh diantaranya dukuh sentono, jerengan, dagaran,
kalangan, plumbon dan candran. Memiliki lahan pertanian dan perkampungan yang cukup
luas. Desa Sentono berada di sebelah sisi selatan Kabupaten Klaten. Desa ini merupakan
desa yang terpilih sebagai salah satu area yang di promosikan sebagai pusat
pengembangan teknologi pertanian (Agro Techno Park). Hal ini tentunya dapat menjadi
salah satu potensi pariwisata. Desa sentono memiliki sumber daya manusia yang
memadai. Namun rata — rata warga desa sentono memiliki pekerjaan sebagai petani.
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Melihat dari fakta-fakta tersebut, profil daripada pembangunan desa sangatlah
diperlukan untuk menjamin adanya keselarasan perkembangan desa dengan informasi
data desa. Atas dasar ini, diperlukan pendampingan pembuatan profil desa pada warga,
maka penulis mengadakan pengabdian masyarakat yaitu pembuatan profil dusun Sentosa,
yang selanjutnya dapat diperluas menjadi profil desa. Profil desa akan memberikan
informasi yang valid mengenai gambaran desa tersebut dan wisatawan dapat mudah
menakses informasi jika ingin berkunjung.

METODE PELAKSANAAN

Tahapan pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut.

1)
2)
3)
4)
5)

Sosialisasi

Pencarian data penduduk, batas wilayah, potensi daerah dan sebagainya
Pembuatan gambaran secara umum mengenai dukuh sentono
Penyusunan profil dukuh secara lengkap

Pencetakan profil dukuh sentono

Agenda kegiatan yang direncanakan seperti dibawah ini.

Lokasi Pelaksanaan

Uraian Kegiatan

Kantor Desa Sentono

Pengumpulan semua data, meliputi data penduduk dan
geografis.

Kediaman Kepala Dusun

Rekapitulasi data penduduk daninput data ke excel untuk

Sentono di olah.

Kediaman Kepala Dusun Rekap data dukuh sentono (data geografis)
Sentono

Kediaman Kepala Dusun Olah data penduduk
Sentono

Kediaman Kepala Dusun ,

P Olah data penduduk + olah data geografis

Sentono

Kediaman Kepala Dusun Olah data geografis dengan google earth + ArchiCAD
Sentono

Kediaman Kepala Dusun Pembuatan Profil Dusun (Input Hasil Olah Data)
Sentono

Kediaman Kepala Dusun
Sentono dan Percetakan

Pembuatan Profil Dusun (Input Hasil Olah Data dan Cetak)

3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil dukuh dibuat dalam dua media, buku dan digital. Alat bantu yang digunakan
adalah alat tulis dan aplikasi komputer, seperti google earth dan ArchiCad. Profil dukuh
dapat dijadikan sebagai informasi atau gambaran terbaru dukuh sentono. Ketika terjadi
perubahan dapat kita ketahui dari profil dukuh yang telah ada dan yang paling terbaru.
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Gambar 1 Penjelasan Program ke Perangkat Dusun

Selama menjalankan program terdapat kendala dalam program ini antara lain
kurangnya media untuk membuat profil desa. Misalnya, data akurat yang tidak bergerak
seperti luas wilayah. Kemudian batas wilayah yang tidak menentu antar dukuh membuat
bingung dalam pengukuran. Data keluarga yang tidak valid juga mempengaruhi pembuatan
profil dukuh.

4. KESIMPULAN

Profil merupakan suatu gambaran tentang apa yang digambarkan secara umum. Profil
desa berperan sebagai gambaran umum mengenai desa tersebut. Gambaran mengenai
desa tentunya harus selalu valid dan terbaru. Namun pada desa sentono memiliki profil desa
yang lama yaitu tahun 2012 atau tidak update / valid. Maka dari itu dibuatlah daftar potensi —
potensi dari dusun, dari lingkup yang lebih kecil. Nantinya dari profil dusun tersebut akan di
selaraskan atau di sinkronisasi datanya menjadi sebuah profil desa.
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